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Abstract 
Reasoning in mathematics TIMSS is the lowest cognitive dimension achieved by 
students in answering questions. This is because students still have difficulty 
answering non-routine questions on TIMSS questions. Therefore, this research 
aims to determine students' mathematical reasoning abilities in solving TIMSS 
question on data content, geometry and measurement, and numbers. The method 
used is descriptive quantitative and qualitative methods through test and 
interviews. The results showed that students' mathematical reasoning ability was 
66% for medium-level questions, 83% for high-level questions, and 62,5% for 
advanced-level questions. If it is averaged to 50%, it can be concluded that the 
mathematical reasoning of prospective mathematics teacher students in solving 
the TIMSS model development questions is still in the intermediet category. 

Keywords: Data, Geometry & Measurement, Mathematical Reasoning, Numbers, 
TIMSS 

Abstrak 

Penalaran dalam TIMSS matematika merupakan dimensi kognitif terendah yang dicapai siswa dalam 

menjawab soal. Hal ini dikarenakan siswa masih kesulitan dalam menjawab soal non rutin pada soal 

TIMSS. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal TIMSS konten data, geometri dan pengukuran, serta bilangan. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif melalui tes dan wawancara. Diperoleh hasil 

bahwa kemampuan penalaran matematis siswa sebesar 83% untuk soal level sedang, 62,5% soal level 

tinggi, dan 50% soal level mahir. Jika di rata-ratakan menjadi 65,267% sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penalaran matematis siswa kelas V SD Negeri 1 Funju dalam menyelesaikan soal pengembangan model 

TIMSS masih terkategori sedang. Sebagian besar dari siswa masih belum mampu dalam menganalisis, dan 

merepresentasikan hubungan permasalahan dengan konsep materi matematika. Kemampuan penalaran 

matematis mereka hanya dapat menarik kesimpulan dari sebuah masalah yang sudah diketahui komponen-

komponen permasalahannya.  

Kata Kunci: Bilangan, Data, Geometri dan Pengukuran, Penalaran Matematis, TIMSS 

1. Pendahuluan 

TIMSS yang memiliki kepanjangan Trends in International Mathematics and 

Science Study adalah asesmen universal dan studi evaluasi yang diciptakan untuk 

mengukur prestasi siswa dalam matematika dan sains. (Arifani, As’Ari, & Abadyo, 2017) 

TIMSS diujikan pada siswa yang berada di jenjang 4 SD dan 8 SMP (Mulyo, Sari, & 

Syarifuddin, 2019). IEA (International Association for the Evaluation of Educational 

Achievement) yang menjadi penyelenggara TIMSS (Hazlita, Zulkardi, & Darmawijoyo, 

2014). Pusatnya berada di USA yaitu Lynch School of Education, Boston College. (Hadi 

& Novaliyosi, 2019) 
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TIMSS dilangsungkan perdana pada tahun 1995 setiap 4 tahun (Prastyo, 2020). 

Soal berbentuk pilihan ganda merupakan soal yang digunakan dalam pengujian TIMSS 

(Hartini, Misri, & Nursuprianah, 2018). Terdapat dimensi konten dan dimensi kognitif 

yang menjadi penilaian. Dimensi konten ditujukan untuk menentukan pelajaran yang 

akan digunakan untuk penilaian. (Mullis & Martin, 2017). Dimensi kognitif ditujukan 

sebagai sikap yang diinginkan agar siswa melakukannya dalam mengerjakan matematika 

yang mencakup dimensi konten (Rudhito & Prasetyo, 2016). Pada kelas 4 SD, dimensi 

kontennya terdiri dari bilangan 50%, pengukuran dan geometri 30%, dan data 20% 

(Mullis & Martin, 2017). Dimensi kognitifnya terdiri dari pengetahuan 40%, penerapan 

40%, dan penalaran 20% (Witri, Putra, & Gustina, 2014) 

Dimensi penalaran mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

non rutin yang mencakup situasi asing dengan konten yang rumit dan melakukan langkah 

penyelesaian masalah yang kompleks dan multistep. Pada Tabel 1, dijelaskan deskripsi 

dari setiap kemampuan penalaran yang akan dinilai (Mullis & Martin, 2017).  

Tabel 1. Kemampuan Penalaran 

Kemampuan Keterangan 

Menganalisis Menentukan, mendeskripsikan dan menghubungkan bilangan, 

ekspresi, kuantitas, dan bentuk. 

Mensintesis Menghubungkan perbedaan yang ada dalam elemen 

pengetahuan, merepresentasikan keterkaitan, dan prosedur dalam 

penyelesaian.  

Mengevaluasi Mengevaluasi strategi dan solusi alternatif dalam suatu 

permasalahan.  

Menarik kesimpulan Membentuk kesimpulan yang sah dan sesuai dengan fakta serta 

kebenaran yang ada 

Menggeneralisasi Mengeluarkan pernyataan yang menggantikan kaitan secara 

lebih global dan lebih merata dari persyaratan yang berlaku. 

Membenarkan Menyampaikan penjelasan secara matematis yang mendukung 

strategi atau solusi,  

Pada dimensi penalaran, persentase siswa menjawab benar didapatkan dengan 

persentase yang paling rendah diantara dimensi kognitif lainnya (Vebrian, Darmawijoyo, 

& Hartono, 2016). Dalam matematika, penalaran meliputi kemampuan logika serta 

berpikir sistematis.  

Penalaran matematika adalah suatu proses berpikir dengan menghubungkan 

pengetahuan yang baru dan telah dimilikinya lalu memberikan kesimpulan terhadap 

pengetahuan yang didapatkan (Rizta, Zulkardi, & Hartono, 2013). Penalaran matematis 

dapat menjadi fondasi dalam memahami, mengerjakan, dan menjadi kesatuan dalam 

pemecahan masalah matematika (Yusdiana & Hidayat, 2018).  

Penalaran dan berpikir merupakan suatu hal yang berbeda, penalaran menjadi 

bagian terpenting dalam berpikir dan melibatkan terbentuknya penyamarataan serta 

penggambaran kesimpulan yang benar dan kaitannya dengan ide-ide yang didapatkan. 

Kesimpulannya, penalaran matematika adalah proses berpikir yang menjadi fondasi 

dalam memahami, mengerjakan, dan menjadi kesatuan dalam memecahkan masalah 
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matematika dengan cara mengkaitkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan yang baru 

diterima. 

Pada penelitian (Pribadi, Somakim, & Yusup, 2017) dinyatakan bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa hanya 49,99% yang dapat mengerjakan soal 

TIMSS dengan penalaran matematika. Berbeda dengan (Rizta, Zulkardi, & Hartono, 

2013) pada penelitian tersebut dinyatakan bahwa siswa merasa berat menyelesaikan 

masalah nonrutin yang memakai kemampuan penalaran matematika. Tahap identifikasi 

masalah merupakan batas kemampuan siswa mengerjakan masalah nonrutin.  

Peringkat Indonesia dalam TIMSS adalah 38 dari 42 negara di tahun 2011 (Munaji 

& Setiawahyu, 2020). Hal ini membuktikan bahwa di Indonesia, kemampuan penalaran 

matematis siswa cukup tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Pada 

TIMSS 2011, Indonesia mendapatkan persentase yang rendah di dimensi penalaran. 

Persentase yang didapatkan Indonesia adalah 17% (Wahyudi, Zulkardi, & Darmawijoyo, 

2016). Pada dimensi konten, skor yang diperoleh Indonesia adalah 376 pada konten data, 

375 pada konten bilangan, dan 377 pada konten pengukuran (Toyib, Rohman, & Sutarni, 

2019). Persentase siswa yang memiliki jawaban benar untuk konten data adalah 29%, 

konten bilangan 24%, dan konten pengukuran 24% (Sidauruk & Ratu, 2018). 

Berdasarkan skor dan persentase dari hasil TIMSS 2011 disimpulkan bahwa terdapat 95% 

siswa di Indonesia hanya dapat menyentuh level menengah pada soal TIMSS (Susanti, 

2016).  

Penelitian yang dilakukan (Kurniawati & Ramlah, 2021) menjelaskan bahwa 

hanya terdapat 1 dari 4 siswa SMP Kelas VIII di Kab. Bekasi yang dapat mengerjakan 

soal operasi bilangan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan (Witri, Putra, & Gustina, 

2014) menjelaskan bahwa kemampuan siswa SD di Pekanbaru dalam menyelesaikan soal 

TIMSS hanya mampu mengerjakan 50% dari total keseluruhan soal yang diujikan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa masih 

tergolong rendah. Hal ini dikarenakan kesalahan konseptual ataupun prosedural yang 

menyebabkan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal. Berdasarkan paparan tersebut, 

maka penelitian yang akan dilakukan ini memiliki perbedaan yaitu pada konten TIMSS 

yang digunakan serta subjek penelitian yang akan diuji. Pada penelitian terdahulu, konten 

TIMSS yang digunakan hanyalah konten bilangan dan geometri. Namun, pada penelitian 

ini konten yang akan digunakan adalah konten data, bilangan, dan pengukuran. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan subjek penelitian yaitu siswa kelas V SD Negeri 1 Funju. 

Kontribusi penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa 

kelas V SD Negeri 1 Funju pada konten data, bilangan, dan pengukuran. 

Berdasarkan paparan, maka analisis kemampuan penalaran matematis pada soal 

tipe TIMSS khususnya pada konten data, bilangan, dan pengukuran perlu dilakukan. Oleh 

karena itu, untuk melihat kemampuan penalaran matematis siswa pada pengembangan 

soal TIMSS tingkat Sekolah Dasar menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini. Penelitian 

ini penting untuk dilakukan sebagai bahan acuan untuk melihat tingkat kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam mengerjakan soal tipe TIMSS pada konten data, 

geometri dan pengukuran, serta bilangan. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang mendeskripsikan 

bagaimana kemampuan penalaran matematika siswa SD dalam menjawab soal 

pengembangan tipe TIMSS. Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa kelas V SD Negeri 

Funju. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dan wawancara. Proses 

penelitian terdiri dari tahap persiapan, mengumpulkan data, mengelola data, dan 

menganalisis data.  

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan pembuatan instrumen tes mulai dari 

pembuatan kisi-kisi soal, kartu soal, rubrik penilaian soal, dan pedoman wawancara yang 

telah divalidasi oleh dosen yang sudah memiliki sertifikat pendidik dan teman sejawat 

yaitu mahasiswa pendidikan matematika Universitas Sriwijaya. Pada tahap 

mengumpulkan data, peneliti melakukan tes dan wawancara dimana tes dilakukan untuk 

memperoleh data kuantitatif dan wawancara untuk memperoleh data kualitatif. Teknik 

pelaksanaan tes dilakukan secara luring yang berlangsung di SMP Negeri 03 Dapurang 

dan peneliti membagikan lembar tes yang berisi 3 soal uraian model TIMSS secara 

langsung. Teknik pelaksanaan wawancara pun dilaksanakan secara face-to-face dengan 

siswa untuk mengetahui informasi lebih dalam mengenai kemampuan penalaran dari 

subjek penelitian dan sebagai pendukung hasil tes. Pada tahap pengelolaan data tes, 

peneliti melakukan pengelolaan data dengan memberikan skor atas hasil jawaban 

berdasarkan rubrik penilaian yang telah disusun oleh peneliti. Peneliti menggunakan 

rubrik penilaian kemampuan penalaran matematis yang telah dibuat (Yusdiana & 

Hidayat, 2018) pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Penalaran Matematis 

Skor Kriteria 

4 Jawaban benar dan lengkap 

3 Jawaban terdapat satu kesalahan atau kelalaian yang signifikan 

2 
Hanya sebagian jawaban yang benar dengan satu atau lebih kesalahan yang 

signifikan 

1 
Sebagian jawaban tidak lengkap namun paling tidak ada satu argument 

yang benar 

0 Jawaban tidak benar atau tidak ada respon sama sekali 

Pada teknik analisis data tes, peneliti mengkategorikan tinggi sedang dan rendah 

kemampuan penalaran matematis siswa dengan menggunakan kategori penalaran 

menurut (Yusdiana & Hidayat, 2018) pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kategori Penalaran Matematis 

Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis Kategori 

𝑋𝑖   >  70% Tinggi 

55% <  𝑋𝑖  ≤  70% Sedang 

𝑋𝑖   ≤  55% Rendah 

Sedangkan pada analisis data wawancara peneliti merangkum hasil wawancara 

yang disampaikan siswa kemudian menyajikan hasilnya ke bentuk uraian singkat dan 

terakhir peneliti mentarik kesimpulan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 15 siswa menggunakan soal 

pengembangan soal tipe TIMSS dengan konten data, geometri dan pengukuran, serta 

bilangan untuk melihat kemampuan penalaran matematis siswa. Pengembangan soal yang 

diujikan terdiri dari 3 soal dengan tiga level yang berbeda yaitu level intermediate 

(sedang), high (tinggi), dan advance (mahir). Kisi-kisi pengembangan soal model TIMSS 

yang telah dibuat peneliti berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) di Sekolah Dasar dapat 

dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Kisi-kisi pengembangan soal TIMSS 

Dimensi 

Konten 

Level  Kompetensi Dasar 

Data Intermediate 

(Sedang) 

3.11 Menjelaskan data diri peserta didik dan 

lingkungannya yang disajikan dalam bentuk diagram 

batang 

Geometri dan 

Pengukuran 

High    

(Tinggi) 

4.5 Menaksir keliling dan luas lingkaran serta 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah 

 

Bilangan 

Advance 

(Mahir) 

3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari 

jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan 

cacah maupun pecahan dan desimal 

 

Indikator penalaran matematis yang dilihat dari soal-soal tersebut terdapat 4 

indikator yaitu: (1) Mengidentifikasi permasalahan secara sistematis, (2) Membuat pola 

hubungan antar pernyataan, (3) Memberikan penjelasan dengan menggunakan model, 

dan (4) Membuat pernyataan berupa kesimpulan yang mendukung atau menyangkut 

argumen yang telah di uraikan. 

Adapun hasil pemberian skor atau nilai sesuai aturan Tabel 2. kepada siswa yang 

disajikan dalam bentuk Tabel 5, 
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Tabel 5. Data skor kemampuan penalaran dalam setiap soal 

Level 

soal 

N Rata-rata Persentase (%) 

Sedang 15 3,3 83,3 

Tinggi 15 2,5 62,5 

Mahir 15 2 50 

Persentase rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa bahwa sebesar 83,3% 

untuk soal level sedang, 62,5%untuk soal level tinggi, dan 50% untuk soal mahir. Hal ini 

berarti kemampuan penalaran matematis siswa dalam menjawab soal level sedang tinggi 

sudah terkategori tinggi. Sedangkan untuk menjawab soal level tinggi, kemampuan 

matematis siswa masih terkategori rendah. Dan kemampuan siswa terkategore sedang 

dalam menjawab soal level mahir. Jika dirata-ratakan persentase tersebut diperoleh hasil 

65,267% yang berarti kemampuan penalaran matematis siswa dalam mengerjakan soal 

pengembangan soal TIMSS terkategori sedang. Gambar 1 menunjukkan soal level 

sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kartu pengembangan soal level sedang 

Pada soal level sedang (intermediate) semua siswa bisa menjawab soal dengan 

benar dan  menuliskan langkah-langkah jawaban secara detail. Hal tersebut membuktikan 

bahwa  pada soal yang berlevel sedang kemampuan bernalar matematis siswa adalah 

tinggi. Kemampuan bernalar matematis yang digunakan siswa dalam menyelesaikan soal 

ini adalah siswa mampu menganalisis dan menarik kesimpulan dari data diagram batang 

yang disajikan. Hal tersebut disimpulkan berdasarkan hasil jawaban siswa yang 

disesuaikan dengan Tabel 1. Gambar 2 menunjukkan variasi jawaban siswa untuk soal 

tersebut. 

 
Gambar 2. Jawaban soal level sedang 

 Selanjutnya untuk soal level tinggi (high), jawaban siswa bervariasi. Beberapa 

siswa membuat satu kelalaian atau kesalahan yang signifikan sehingga tidak memperoleh 

skor penuh. Ada juga siswa yang tidak menyelesaikan jawabannya sampai selesai, dan 

sebagian besar dari siswa tidak dapat menginterpretasikan bahwa panjang kawat 

(a) Jawaban siswa 1 (b) Jawaban siswa 2 

 

 

 

Dibawah ini adalah data panen buah di kebun pak 

Sofian. 

 
Berapakah selisih panen buah Pepaya dengan buah 

Mangga? 
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lingkaran bisa dicari menggunakan rumus keliling lingkaran. Kartu soal level tinggi dapat 

dilihat pada Gambar 3.   

 

 

 

 

Gambar 3. Kartu soal level tinggi 

Sedangkan variasi jawaban siswa untuk soal level tinggi dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. (a) Jawaban siswa 3; (b) Jawaban siswa 4 

  Untuk soal level mahir (advance), beberapa siswa tidak menjawab soal ini, ada banyak 

siswa yang menjawab tetapi masih kurang tepat yaitu siswa tidak dapat menganalisis 

permasalahan yang terjadi di butir soal. Hanya satu siswa saja yang mendapatkan skor penuh 

untuk soal level mahir ini. Kartu soal level mahir dapat dilihat pada Gambar 5. Variasi jawaban 

soal level mahir ditunjukkan pada Gambar 6.  

 

 

 

 

Gambar 5. Kartu soal level mahir 

Berdasarkan hasil kualitatif melalui wawancara yang dilaksanakan melalui tatap 

muka secara langsung. Pada saat wawancara didapatkan hasil bahwa pada soal level 

intermediate dan advance tidak ditemukan masalah apapun, baik dari segi konten, bahasa, 

ataupun konstruknya. Hanya saja karena keterbatasan waktu, sebagian siswa mengaku 

bahwa tidak sempat merapikan jawaban dari kertas coretan ke kertas jawaban sehingga 

mereka menuliskan jawaban akhirnya saja. Namun ada kendala sedikit dalam menjawab 

soal advance karena perlu berpikir keras dalam memahami maksud soal ujarnya. 

Sedangkan, pada soal level high sebagian besar siswa yang merasa kebingungan dengan 

bahasa yang disajikan dalam soal. Kalimat yang ditanyakan oleh siswa tersebut adalah 

benda unik yang dimaksud dalam soal adalah simbol nada atau benda lainnya. Selain itu, 

(a) Jawaban siswa 3 (b) Jawaban siswa 4 

Rida diberikan tugas Seni Budaya dari gurunya yaitu membuat benda unik 

seperti sebuah simbol nada dari kawat seperti gambar dibawah ini. 

 
Jika pada kawat yang berbentuk lingkaran memiliki diameter 7cm dan 

panjang kawat lurus adalah dua kali lebih panjang dari diameter. Berapakah 

jumlah panjang kawat yang dibutuhkan Rida untuk membuat benda tersebut? 

 

 

 

 

 

Dalam  sebuah Toples terdapat 5 Virus. Satu hari satu 

virus dapat membelah diri menjadi 3 virus. Setelah 3 

hari virus tersebut dibunuh sebanyak  
1

5
 dari total virus 

yang ada di toples. Ada berapa banyak virus yang 

tersisa di dalam toples tersebut? 
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karena kurangnya pemahaman konsep siswa terkait keliling bangun datar menyebabkan 

siswa tidak mengetahui bahwa soal tersebut perlu dikerjakan dengan menggunakan 

konsep keliling lingkaran. Sementara itu, pada saat wawancara dengan siswa lainnya 

yang terdiri dari 3 siswa langsung didapatkan hasil bahwa pada soal level intermediate 

tidak ditemukan masalah apapun, baik dari segi konten, bahasa, ataupun konstruknya. 

Sedangkan, pada soal level high dan advance masih terdapat siswa yang merasa 

kebingungan dengan bahasa dan cara menjawab soal tersebut. Ditambah lagi dengan 

waktu pengerjaan soal yang sangat singkat membuat mereka blank dan menjadikan 

mereka melakukan kesalahan dalam menjawab soal. 

  
Gambar 6. (a) Jawaban siswa 5; (b) Jawaban siswa 6 

3.2. Pembahasan 

Penalaran matematis pada beberapa siswa masih terkategori rendah karena 

ketidakpahaman terhadap penguasaan konsep sesuai konten yang digunakan dalam 

pengembangan soal. Namun, ada juga siswa yang penalaran matematisnya sudah 

terkategori baik (sedang). Pada konten Data, siswa tidak menguraikan langkah-langkah 

jawaban dengan tepat sehingga ada missed point yang mengakibatkan rata-rata hasil 

menjadi rendah. Sedangkan pada konten geometri dan pengukuran, interpretasi siswa 

terhadap soal banyak yang tidak sesuai sehingga poin penting dari penggunaan rumus 

keliling lingkaran tidak digunakan. Sementara itu, jika dilihat dari konten bilangan, 

penalaran siswa banyak yang rendah dalam menginterpretasikan maksud soal yang 

diminta apalagi pada soal level advance.     

Berdasarkan domain penalaran TIMSS, siswa terlihat kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah nonrutin karena belum familiar atau belum terbiasa melihat tipe 

soal TIMSS meskipun soal tersebut dikembangkan setara dengan tingkat sekolah 

menengah pertama. Siswa terlihat masih kesulitan dalam memecahkan susunan masalah 

dengan cara matematis dan menerapkan fakta-fakta, konsep, dan prosedur-prosedur 

matematika. Sebagian besar siswa hanya mampu mengerjakan masalah nonrutin sampai 

pada tahap identifikasi masalah dalam soal pengembangan model TIMSS matematika 

tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan konten data, geometri dan pengukuran, serta bilangan 

jika dilihat dari hasil analisis persentase skor siswa. Sedangkan berdasarkan hasil analisis 

kulitatifnya, siswa mampu menjawab soal tersebut jika memiliki lebih banyak waktu lagi. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah tercapainya tujuan dalam melaksanakan 

penelitian yaitu melihat kemampuan penalaran matematis siswa pada pengembangan soal 

TIMSS tingkat sekolah dasar. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa masih 

terdapat beberapa siswa yang masuk dalam kategori rendah. Hal ini dikarenakan 

ketidakpahaman terhadap penguasaan konsep sesuai dengan konten yang digunakan 
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dalam pengembangan soal. Meskipun begitu, terdapat juga beberapa siswa yang sudah 

masuk dalam kategori sedang. siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

pengembangan soal TIMSS dikarenakan belum familiar atau belum terbiasa melihat 

masalah nonrutin yang disajikan pada tipe soal meskipun soal tersebut setara dengan 

tingkat sekolah menengah pertama.  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti ingin memberikan saran agar guru 

dapat memperbanyak memberikan siswa latihan soal-soal TIMSS demi meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. Peneliti lain diharapkan mampu 

mengembangkan soal TIMSS yang dapat mengembangkan kemampuan penalaran 

matematis siswa dan membantu guru dalam menambah variasi pemberian soal 

matematika dalam proses pembelajaran. Selain itu, diharapkan agar dapat lebih kreatif 

dengan menggunakan Kompetensi Dasar (KD) yang berbeda dari soal yang sudah ada 

sebelumnya. 
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